Jurnal e-DuMath, Volume 11 Number 2 (2025) pp. 210-2017 e-DuMath
ISSN Print :2356-2102 i, 7
ISSN Online : 2356-2099

DOI: https://doi.org/10.26638/

Eksplorasi Etnomatematika Tradisi Sedekah Rame: Konsep dan
Penerapan di Sekolah Menengah Pertama

1Eka Yusdira Amalia , 2 Somakim, 3 Hapizah
Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya

*ekayusdira99@gmail.com , somakim@fkip.unsri.ac.id hapizah@fkip.unsri.ac.id

Corresponding author ekayusdira99@gmail.com

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep etnomatematika yang
terdapat dalam tradisi Sedekah Rame di Kota Lubuklinggau serta penerapannya
dalam pembelajaran matematika di sekolah melalui Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis budaya. Fokus kajian diarahkan pada konsep bangun ruang balok terbuka
yang direpresentasikan oleh wadah sesajian dalam tradisi tersebut. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dengan tokoh adat, dan analisis
hasil pengisian Lembar Kerja Peserta Didik oleh peserta didik Sekolah Menengah
Pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mampu
mengidentifikasi bentuk wadah sesajian sebagai balok terbuka, menyebutkan ciri-
cirinya, serta menentukan luas permukaan balok terbuka berdasarkan pengamatan
terhadap objek budaya. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya Sedekah Rame
membantu peserta didik memahami konsep matematika secara lebih konkret dan
bermakna, serta meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan dalam pembelajaran.
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa tradisi Sedekah Rame mengandung
konsep etnomatematika yang relevan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar matematika, khususnya pada materi bangun ruang. Penelitian ini
merekomendasikan agar guru matematika memanfaatkan budaya lokal sebagai
konteks pembelajaran untuk memperkuat pemahaman konsep peserta didik. Data
tambahan dalam penelitian ini berupa dokumentasi jawaban peserta didik pada
setiap tahapan pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik.

Kata Kunci: etnomatematika, Sedekah Rame, balok terbuka, LKPD

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta
didik. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, matematika masih sering
dipandang sebagal mata pelajaran yang abstrak dan sulit dipahami karena
penyajiannya kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa
(Suherman et al., 2003). Kondisi idealnya, pembelajaran matematika disajikan
secara kontekstual agar siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan
pengalaman sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Suryadi, 2013).
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengaitkan
pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata adalah pendekatan
etnomatematika. Etnomatematika merupakan kajian yang menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan budaya dan aktivitas masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari (D’Ambrosio, 1985). Pendekatan ini memungkinkan siswa
mempelajari matematika melalui konteks budaya lokal yang dekat dengan
kehidupan mereka, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep secara
konseptual (Rosa & Orey, 2011).

Tradisi Sedekah Rame yang berkembang di Kota Lubuklinggau
merupakan salah satu bentuk budaya lokal yang masih dilestarikan oleh
masyarakat dan mengandung berbagai unsur matematika. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan tokoh adat, ditemukan beberapa artefak
budaya dalam tradisi Sedekah Rame yang secara tidak langsung memuat konsep
matematika, khususnya pada aspek geometri. Namun, dalam praktik
pembelajaran di sekolah, pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar
matematika masih terbatas. Guru cenderung menggunakan contoh-contoh
umum yang tidak selalu relevan dengan budaya sekitar siswa, sehingga
keterkaitan antara matematika dan kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya
dipahami oleh siswa (Putra, 2017).

Penelitian in1 memfokuskan kajian pada salah satu artefak budaya dalam
tradisi Sedekah Rame, yaitu wadah sesajian yang memiliki bentuk menyerupai
balok terbuka. Artefak ini dipilih karena relevan dengan materi bangun ruang
sisi datar pada jenjang SMP, khususnya konsep balok dan luas permukaan
balok. Penerapan konteks budaya tersebut dilakukan melalui penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk melihat pemahaman konsep balok
siswa secara deskriptif, tanpa melibatkan perhitungan atau analisis kuantitatif.

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan wadah
sesajian dalam tradisi Sedekah Rame sebagai konteks pembelajaran matematika
yang dikaji secara kualitatif deskriptif. Penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengukur atau menghitung hasil belajar siswa, melainkan untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan pemahaman konsep balok melalui konteks
budaya lokal. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan alternatif
pembelajaran matematika yang kontekstual serta memperkaya kajian
etnomatematika dalam pembelajaran geometri di sekolah.

METHODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan konsep etnomatematika yang terdapat
dalam tradisi Sedekah Rame serta penerapannya dalam pembelajaran
matematika tanpa melibatkan perhitungan statistik. Penelitian dilaksanakan di
Kota Lubuklinggau dengan fokus pada tradisi Sedekah Rame. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah tokoh adat yang memahami pelaksanaan dan
makna tradisi Sedekah Rame. Selain itu, data pendukung diperoleh dari peserta
didik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terlibat dalam penerapan
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pembelajaran secara terbatas melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis budaya.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung artefak
budaya dalam tradisi Sedekah Rame, khususnya wadah sesajian yang memiliki
bentuk menyerupai balok terbuka. Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan tokoh adat untuk memperoleh informasi mengenai fungsi, makna, dan
penggunaan wadah tersebut dalam tradisi Sedekah Rame. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto dan catatan lapangan yang
mendukung hasil observasi dan wawancara.

Penerapan pembelajaran dilakukan menggunakan LKPD berbasis budaya
Sedekah Rame. LKPD digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk
melihat pemahaman konsep balok siswa secara deskriptif, khususnya dalam
mengenali bentuk balok dan ciri-cirinya serta mengaitkan konsep luas
permukaan balok dengan konteks wadah sesajian. Penerapan ini tidak bertujuan
untuk mengukur hasil belajar secara kuantitatif, melainkan untuk
mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan difokuskan sesuai dengan tujuan
penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran matematika berbasis budaya Sedekah Rame
dilaksanakan melalui pemanfaatan artefak budaya berupa wadah sesajian
dalam kegiatan pembelajaran. Artefak budaya tersebut digunakan sebagai objek
pengamatan peserta didik untuk mengenali karakteristik bangun ruang,
khususnya balok terbuka. Pemilihan artefak ini didasarkan pada kedekatannya
dengan kehidupan sosial dan budaya peserta didik, sehingga objek yang diamati
bersifat nyata dan mudah dikenali.

Wadah sesajian dalam tradisi Sedekah Rame merupakan salah satu unsur
penting dalam pelaksanaan upacara adat masyarakat Dusun Batu Urip. Wadah
tersebut digunakan untuk menempatkan berbagai sesajian sebelum
dihanyutkan ke aliran sungai sebagai bagian dari rangkaian ritual. Secara
visual, wadah sesajian memiliki bentuk yang teratur dan digunakan secara
konsisten dalam setiap pelaksanaan tradisi, sehingga dapat diamati
karakteristik bentuknya secara langsung. Artefak budaya ini dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika tanpa menghilangkan makna budaya yang
melekat di dalamnya. Adapun prosesi kegiatan sedekah ram daat dilihat di
Gambar 1
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Gambar 1.Prosesi kgiatan Sedekah rame

Hasil penelitian diperoleh melalui pengamatan proses pembelajaran dan
analisis jawaban peserta didik pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis budaya Sedekah Rame. Pembelajaran matematika dilaksanakan
dengan memanfaatkan artefak budaya berupa wadah sesajian Sedekah Rame
sebagai konteks untuk memahami konsep bangun ruang balok terbuka dan luas
permukaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
berkembang secara bertahap dari tahap pengamatan hingga tahap penyimpulan
konsep.

Pada tahap awal pengamatan, peserta didik menunjukkan respon yang
beragam dalam mengidentifikasi bentuk wadah sesajian Sedekah Rame.
Sebagian peserta didik mengidentifikasi wadah tersebut sebagai bangun datar
persegi panjang, sementara sebagian lainnya mengidentifikasinya sebagai
bangun ruang balok. Perbedaan respon awal ini menunjukkan adanya variasi
cara pandang peserta didik terhadap objek budaya yang diamati. Variasi
tersebut merupakan hal yang wajar dalam proses pembelajaran matematika,
karena pemahaman konsep peserta didik berkembang melalui tahapan berpikir
yang berbeda-beda (Nurhayati et al., 2023; Putri & Zulkardi, 2022). Beberapa
contoh jawaban peserta didik pada tahap pengamatan bentuk wadah sesajian
ditunjukkan pada Gambar 2

Pertanyaan

Pertanyaan: 1.Bagaimana bentuk umum wadah tersebut menurut

1.Bagaimana bentuk umum wadah tersebut menurut pengamatanmu
pengamatanmu?

Gambar 2. Jawaban peserta didik
pada tahapan pengamatan bentuk wadah sesajian

Melalui pengerjaan LKPD dan diskusi yang terarah, pemahaman peserta
didik mulai berkembang. Pada tahap identifikasi ciri-ciri bangun, sebagian besar
peserta didik mampu menyebutkan bahwa wadah sesajian memiliki sisi-sisi
berbentuk persegi panjang dan satu sisi terbuka. Peserta didik kemudian dapat
menyimpulkan bahwa wadah sesajian dalam tradisi Sedekah Rame termasuk ke
dalam bangun ruang balok terbuka. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep dari tahap pengamatan menuju tahap konseptual. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Lestari dan Yuniarti (2020) yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan pengalaman nyata
dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep secara lebih
mendalam. Jawaban peserta didik yang menunjukkan kemampuan dalam
menyimpulkan konsep balok terbuka dapat dilihat pada Gambar 3.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi, jawablah
pertanyaan berikut.

i.Menurut pendapatmu, apakah wadah tersebut termasuk bangun
ruang? Jelaskan alasannya.

Gambar 3. Jawaban peserta didik
pada tahapan penyimpulan konsep balok terbuka

Selain pemahaman terhadap bentuk balok terbuka, peserta didik juga
menunjukkan kemampuan dalam memahami konsep luas permukaan balok
terbuka. Berdasarkan jawaban pada LKPD, peserta didik mampu
mengidentifikasi sisi-sisi yang diperhitungkan serta menjelaskan cara
menentukan luas permukaan balok terbuka dengan menggunakan bahasa
mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak sekadar
menghafal rumus, tetapi memahami konsep luas permukaan berdasarkan hasil
pengamatan terhadap objek budaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Nurhayati et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berangkat
dari objek nyata dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep
matematika secara bermakna.

Pada tahap refleksi, sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran matematika yang mengaitkan budaya Sedekah Rame membantu
mereka memahami konsep balok secara lebih nyata, menarik, dan mudah
dipahami. Peserta didik juga menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi
terhadap pembelajaran karena materi yang dipelajari berkaitan dengan budaya
yang ada di lingkungan mereka. Respons peserta didik pada tahap refleksi
pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 4 Temuan ini mendukung hasil
penelitian Sari dan Prabawanto (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
budaya lokal sebagai konteks pembelajaran matematika dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

‘.,{ubth pertanyaan berikut secara singkat

jApakah pembelajaran  men, un
— — ————— ———————— ————— ————— embantumu memah R e
o na mmkonsepbulokdnnluaspermuknnnnga?
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Gambar 4. Jawaban peserta didik
pada tahap refleksi pembelajaran

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran matematika berbasis budaya Sedekah Rame melalui
LKPD mampu membantu peserta didik memahami konsep bangun ruang balok
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terbuka dan luas permukaannya secara konseptual. Nilai kebaruan penelitian
ni terletak pada pemanfaatan artefak budaya berupa wadah sesajian Sedekah
Rame sebagai konteks pembelajaran geometri yang dikaji secara kualitatif
deskriptif. Temuan ini memperkuat kajian etnomatematika bahwa budaya lokal
dapat menjadi sumber belajar yang relevan dan bermakna dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Sedekah Rame di Kota
Lubuklinggau mengandung konsep etnomatematika yang relevan dengan
pembelajaran matematika di sekolah, khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar. Artefak budaya berupa wadah sesajian Sedekah Rame dapat dimaknai
sebagai representasi bangun ruang balok terbuka yang memiliki potensi sebagai
konteks pembelajaran matematika yang bermakna. Penerapan konteks budaya
Sedekah Rame melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep matematika dengan
pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka. Melalui proses pengamatan,
1dentifikasi ciri-ciri, penyimpulan konsep, dan refleksi, peserta didik
menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih baik terhadap konsep balok
terbuka dan luas permukaannya. Pembelajaran yang berangkat dari objek
budaya membantu peserta didik membangun pemahaman matematika secara
bertahap dan kontekstual, bukan sekadar menghafal rumus.Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika dapat menjadi alternatif
pembelajaran matematika yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik
peserta didik. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan wadah
sesajian dalam tradisi Sedekah Rame sebagai sumber belajar geometri yang
dikaji secara kualitatif deskriptif, sehingga memperkaya kajian etnomatematika
dalam konteks budaya lokal Lubuklinggau.Berdasarkan hasil dan pembahasan,
penelitian ini memiliki prospek untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dalam
bentuk pengembangan perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika
maupun penerapan pada materi matematika lainnya. Penelitian selanjutnya
dapat mengkaji lebih dalam efektivitas pembelajaran berbasis budaya dengan
pendekatan kuantitatif atau mengintegrasikan lebih banyak artefak budaya
Sedekah Rame sebagai sumber belajar matematika di sekolah.
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